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ABSTRAK 

 

Kualitas persahabatan merupakan taraf keberfungsian suatu 

fungsi persahabatan, mahasiswa organisasi yang berada dalam 

rentang usia 18-24 tahun memiliki tanggung jawab atas 

keberhasilan akademik dan keberhasilan sosial untuk 

menyukseskan tugas perkembangannya. Berdasarkan hal 

tersebut, penting bagi mahasiswa organisasi memiliki kualitas 

persahabatan yang tinggi, karena akan mendukung keberhasilan 

dalam domain sosial maupun akademik, karena salah satu 

keberhasilan dalam domain sosial pada tahap ini adalah dengan 

memiliki hubungan akrab yang positif, dan salah satunya adalah 

persahabatan. Di sisi lain, perbedaan orientasi dan cara pandang 

individu dalam mengevaluasi dan menilai suatu relasi sosial dan 

hasil relasi sosial akan mempengaruhi pembentukan pola 

interaksi, pembentukan hubungan akrab serta cara evaluasi sosial 

yang berbeda pula. Hal tersebut diartikan sebagai orientasi tujuan 

dalam domain sosial. Terdapat tiga jenis pendakatan orientasi 

tujuan pencapaian sosial, Ketiga jenis pendekatan orientasi tujuan 

pencapaian sosial tersebut akan membentuk pola interaksi yang 

berbeda dengan cara pandang dan motivasi sosial yang berbeda 

juga. Lebih lanjut, Keterampilan individu dalam mengambil 

peran dan memberikan respon yang tepat dalam suatu proses 

sosial juga akan mempengaruhi kualitas persahabatannya. Dalam 

artian lain, keterampilan sosial yang dimiliki individu akan 

berhubungan dengan kualitas persahabatan individu tersebut. 

Penelitian ini dilakukan guna melihat perbedaan taraf 

kualitas persahabatan mahasiswa organisasi beradasarkan jenis 

orientasi tujuan pencapaian sosial serta menguji korelasi 

keterampilan sosial dengan kualitas persahabatan. Jumlah 

partisipan dalam penelitian ini adalah 140 mahasiswa organisasi 

yang diambil menggunakan teknik purpossive sampling. 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah 

Mcgill freindship questionnaire- friendship function (MCGILL-

FF) untuk mengukur kualitas persahabatan, social achievment 

goals scales untuk menentukan jenis orientasi tujuan pencapaian 
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sosial, sedangkan skala keterampilan sosial digunakan untuk 

mengukur keterampilan sosial. Penelitian ini menggunakan uji 

analisis data korelasi dan komparatif menggunakan SPSS 20.00 

Hasil penelitian menunjukkan Tidak terdapat perbedaan 

taraf kulitas persahabatan antara orientasi tujuan pengembangan 

sosial dan orientasi tujuan pendekatan demonstrasi sosial dilihat 

dari nilai signifikasi yang diperoleh yakni sig 0,261 (0.05), 

Terdapat perbedaan yang signifikan antara Orientasi tujuan 

pengembangan sosial dan orientasi tujuan penghindaran 

demonstrasi terhadap kualitas persahabatan mahasiwswa 

organisasi dilihat dari nilai signifikasi yang diperoleh yakni sig 

0,000 (0,05), Terdapat perbedaan yang signifikan antara orientasi 

tujuan pendekatan demonstrasi sosial dan orientasi tujuan 

penghindaran demonstrasi sosial terhadap taraf kualitas 

persahabatan mahasiswa organisasi dilihat dari nilai signifikansi 

yang diperoleh yakni sig 0,000 (0,05) di sisi lain, Terdapat 

hubungan antara keterampilan sosial dengan kualitas 

persahabatan berdasarkan hasil uji hipotesis dimana didaptkan r 

x4y0,646 dengan nilai sig 0,00 (0,05) 

  

Kata kunci : kualitas persahabatan, orientasi tujuan,dan 

keterampilan sosial 
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ABSTRACT 

 

The quality of friendship is the level of functioning of a 

friendship function, organizational students who are in the age 

range of 18-24 years have responsibility for academic success 

and social success to succeed in their developmental tasks. Based 

on this, it is important for organizational students to have high 

quality friendships, because it will support success in the social 

and academic domains, because one of the successes in the social 

domain at this stage is to have positive close relationships, and 

one of them is friendship. On the other hand, differences in 

orientation and individual perspectives in evaluating and 

assessing a social relationship and the results of social relations 

will affect the formation of patterns of interaction, the formation 

of intimate relationships and different ways of social evaluation. 

This is interpreted as a goal orientation in the social domain. 

There are three types of social achievement goal orientation 

approaches. The three types of social achievement goal 

orientation approaches will form different interaction patterns 

with different social perspectives and motivations. Furthermore, 

individual skills in taking roles and providing appropriate 

responses in a social process will also affect the quality of 

friendship. In another sense, the social skills possessed by 

individuals will be related to the quality of the individual's 

friendship. 

This research was conducted to see the differences in the 

quality level of organizational student friendships based on the 

type of social achievement goal orientation and to test the 

correlation of social skills with the quality of friendship. The 

number of participants in this study were 140 organizational 

students who were taken using a purposive sampling technique. 

The instruments used to collect data were the McGill friendship 

questionnaire- friendship function (MCGILL-FF) to measure the 

quality of friendship, social achievement goals scales to 

determine the type of social achievement goal orientation, while 

the social skills scale was used to measure social skills. This 
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study used correlation and comparative data analysis tests using 

SPSS 20.00. 

The results showed that there was no difference in the 

quality level of friendship between the social development goal 

orientation and the social demonstration approach goal 

orientation seen from the significance value obtained, namely sig 

0.261 (0.05). There was a significant difference between social 

development goal orientation and demonstration avoidance goal 

orientation on friendship quality. student organizations seen from 

the significance value obtained, namely sig 0.000 (0.05). There is 

a significant difference between the goal orientation of the social 

demonstration approach and the goal orientation of avoiding 

social demonstrations on the quality level of organizational 

student friendship seen from the significance value obtained, 

namely sig 0.000 (0 .05) on the other hand, there is a relationship 

between social skills and the quality of friendship based on the 

results of hypothesis testing where r x4y0.646 is obtained with a 

sig value of 0.00 (0.05) 

 

Keywords: quality of friendship, goal orientation, and social 

skills 
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PEDOMAN TRANSLITASI 

 

Translitasi arab-latin digunakan sebagai pedoman yang 

mengacu pada Surat Keputusan Bersama (SKB) menteri agama 

dan menteri pendidikan dan kebudayaan nomor 158 tahun 1987 

dan nomor 0543b/u/1987 

1. Konsonan 
Arab Latin Arab Latin Arab Latin Arab Latin 

 L ل Zh ظ Dz ذ A ا

 R ر B ب

 ع

‘ 

(komaa 

terbalik 

diatas) 

 M م

 N ن Z ز T ت

 W و S س Ts ث

 H ه Gh غ Sy ش J ج

 F ف Sh ص H ح

 ء

Opstrof, tetapi 

tidak 

dilambangkan 

jika diawal kata 
 Q ق Dh ض Kh خ

 Y ي K ك Th ط D د

 

2. Vokal 

Vokal 

Pendek 
Contoh 

Vokal 

Panjang 
Contoh 

Vokal 

Rangkap 

- 

---- 

- 

a ٙٙا كٙلٙم Â ٙٙيٙ  شٙار... Ai 

---- 

- 
I ٙٙي طٙهِر Î وٙ  قيِل... au 

 و

---- 

- 

u ُٙو ذُكِر Û يجَُور   

 

3. Ta marbutah’ 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat 

fathah, kasroh dan dhammah, transliterasinya adalah /t/. 

Sedangkan ta marbuthah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. Seperti kata : Thalhah, 

Raudhah, Jannatu al-Na’im. 
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4. Syaddah Dan Kata Sandang 

Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, 

Rabbana. Sedangkan kata sandang “al”, baik pada kata yang 

dimulai dengan huruf qamariyyah maupun 

syamsiyyah.Contohnya : alMarkaz, al-Syamsu 
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MOTTO 

 

 

 هُ ٮوَاَ نْ لَّيْسَ للِِْْ نْسَا نِ الََِّّ مَا سَعٰى. وَاَ نَّ سَعْيهَٗ سَوْفَ يرُٰى. ثمَُّ يجُْزٰ 

 الْجَزَآءَ الََّْ وْفٰى

 

“dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah 

diushakannya. Dan bahwa usahanya kelak akan diperlihatkan 

(kepadanya). Kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan 

balasan paling sempurna” (Qs. An Najm : 39-41) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Setiap individu  merupakan unit sosial yang hidup didalam 

lingkungan bersama dengan individu lainnya, dimana dalam 

lingkungan tersebut individu akan melakukan interaksi secara 

naluriah dan akan melibatkan kedekatan fisik maupun emosional. 

Manusia yang dasarnya merupakan makhluk sosial yang akan 

selalu membutuhkan individu lain guna memenuhi kebutuhannya 

bahkan pada setiap tahap perkembangan manusia dari anak anak 

hingga lansia. kehadiran individu lain memberikan peran 

pentingnya masing masing, hal ini dikarenakan antar individu akan 

secara naluriah menjalin interaksi sosial guna memenuhi kebutuhan 

diri (Fatnar, 2014). Mahasiswa yang juga merupakan makhluk 

sosial tidak bisa terlepas dari kenyataan bahwa akan selalu 

membutuhkan individu lain guna memenuhi kebutuhannya  

(Hulukati & Djibran, 2018). 

Mahasiswa merupakan individu yang sedang menempuh 

pendidikan di jenjang perguruan tinggi (Siswoyo, 2007). Sebagian 

besar mahasiswa di Indonesia berada pada rentang usia 18-25 

tahun, atau dapat diartikan bahwa umumnya mahasiwa di Indonesia 

berada pada masa transisi antara masa remaja menuju dewasa 

(Hulukati & Djibran, 2018). Hal tersebut ditinjau menurut teori 

perkembangan yang dikemukakan Santrock (2012), Masa  

perkembangan remaja akhir yakni individu yang berada dalam 

rentang usia 18-21  tahun sedangkan masa perkembangan dewasa 

yakni individu yang berada pada rentang usia 20-30 tahun 

(Santrock, 2012). Saat masa remaja hingga dewasa awal kebutuhan 

individu perihal aspek sosial cenderung memiliki grafik naik hal ini 

dikarenakan individu yang berada dalam masa ini memiliki 

motivasi yang bertujuan memperluas jaringan sosial yang bersifat 

independen dari keluarganya yang akhirnya mendorong individu 

tersebut menciptakan interaksi sosial dengan individu selain kerabat 
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yang dianggap bermanfaat di masa mendatang (Nikitin & Freund, 

2019). 

Mahasiwa yang digamblang sebagai penggerak utama dari 

agent of change oleh khalayak luas secara tidak langsung memiliki 

tanggung jawab tambahan bagi dirinya selain harus menyukseskan 

tugas perkembangan sosial dan juga tentang akademik nya 

(Kasanah, 2016). Mahasiwa dituntut untuk mampu berfikir kritis, 

memiliki wawasan luas, memiliki jaringan relasi yang luas dan 

baik, mampu terlibat langsung dalam fenomena fenomena 

masyarakat, dan hal tersebut bisa didapatkan melalui keikut sertaan 

mahasiwa dalam sebuah organisasi (Haldun, 2017). Dalam proses 

berinteraksi pasti akan ada sebuah pergesekan tidak terkecuali 

didalam sebuah organisasi. Mahasiswa diharapkan mampu 

menyelesaikan konflik yang timbul saat proses interaksi sosial 

tanpa harus memutus proses interaksi sosial tersebut hal ini 

dikarenakan memiliki hubungan sosial yang baik merupakan salah 

satu tugas perkembangan sosial bagi mahasiswa (Hulukati & 

Djibran, 2018). 

Tugas perkembangan merupakan tugas yang harus 

diselesaikan individu pada fase kehidupan tertentu jika tugas 

perkembangan pada suatu fase gagal diselesaikan maka pada tahap 

perkembangan selanjutnya akan mengalami kesulitan (Santrock, 

2012). Keberhasilan interaksi sosial merupakan suatu hal penting 

untuk dimiliki mahasiswa. Salah satu bentuk keberhasilan 

mahasiswa dalam menyelesaikan tugas perkembangan sosial adalah 

memiliki hubungan sosial yang baik, mampu berinteraksi dengan 

baik dan memiliki reelasi sosial yang luas (Santrock, 2012). Salah 

satu bentuk hubungan sosial yang baik atau bersifat positif adalah 

persahabatan, hal ini karena didalam persahabatan antar individu 

akan muncul keakraban, timbal balik seperti tolong menolong dan 

saling memberikan dukungan, juga terdapat kejujuran (Duffy et al., 

2004). 

Haldun (2017) menjelaskan dalam penelitiannya dengan total 

subjek 140 mahasiwa, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang cukup signifikan antara keikutsertaan 
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mahasiswa dalam organisasi dengan alienasi. Mahasiswa yang 

mengikuti organisasi memiliki tingkat alienasi rendah sedangkan 

mahasiwa yang tidak mengikuti organisasi memiliki tingkat alienasi 

yang lebih tinggi. Penelitian yang dilakukan Diantika (2017) 

mengatakan bahwa alienasi memiliki keterkaitan dengan 

kecemasan sosial, dan juga kesepian, dan lebih lebih lanjut lagi 

bahwa kesepian dan kecemasan sosial ini memiliki korelasi negatif 

dengan persahabatan. Lebih lanjut, dalam penelitian yang dilakukan 

Dariyo (2015) dengan total subjek 92 siswa menengah keatas 

menjelaskan bahwa, terdapat hubungan positif antara keterampilan 

organisasi dengan persahabatan, dan hubungan persahabatan 

memiliki korelasi terhadap berhasilnya visi misi organisasi tersebut. 

Persahabatan adalah suatu hubungan akrab yang 

mengakibatkan dua individu atau lebih menghabiskan banyak 

waktu bersama dibandingkan dengan individu lainnya, melakukan 

interaksi yang cukup sering, saling memberikan dukungan 

emosional dan juga jujur (Byrne ,2005). Santrock (2007) 

berpendapat bahwa sekelompok teman yang terlibat dalam 

kebersamaan, saling memberikan dukungan dan memiliki 

keakraban. Ketika suatu hubungan akrab terjalin di antara dua 

individu, hal tersebut akan mengakibatkan dua individu tersebut 

menghabiskan lebih banyak waktu bersama, berinteraksi satu sama 

lain serta memberikan dukungan emosional (Byrne,2005). 

Persahabatan dengan kualitas persahabatan tinggi ditandai dengan 

tingginya perilaku prososial, keakraban serta ciri positif lainnya dan 

juga rendahnya tingkat konflik, persaingan dan ciri negatif lainnya 

(Berndt, 2002). Sullivan mengemukakan bahwa kebutuhan sosial 

dan keakraban atau kedekatan dengan individu lain yang 

meningkatlah yang melatar belakangi hubungan persahabatan di 

masa remaja (Sullivan, 1953) 

Salah satu cara agar mahasiswa berhasil menyelesaikan tugas 

perkembangan sosialnya adalah dengan mengikut kegiatan kegiatan 

yang bersifat sosial seperti menjadi anggota organisasi. Setiap 

mahasiswa yang telah menjadi anggota organisasi maka secara 

tidak langsung akan dituntut untuk mampu bekerjasama dan 
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melakukan komunikasi yang aktif agar tercapainya tujuan 

organisasi tersebut (Dariyo, 2015). Suatu bentuk interaksi sosial 

terlebih dalam sebuah organisasi dimana didalamnya banyak 

terdapat banyak macam perspektif dan watak tidak dipungkiri 

banyak kemungkinanan terjadi gesekan dimana hal tersebut bisa 

berakibat cukup fatal apabila tidak tertangani dengan baik. Individu 

dengan kualitas persahabatan yang baik cenderung memiliki 

kemampuan memahami emosi individu lain dengan baik dan 

mampu melakukan pola komunikasi yang cukup baik dan 

memberikan feedback yang tepat sehingga cenderung mampu 

menangani pergesekan sosial tersebut (Elijah, et al., 2021) . Lebih 

lanjut, kualitas persahabatan yang baik juga melatar belakangi sikap 

individu untuk memperluas juga memperdalam hubungan sosialnya 

untuk memenuhi kebutuhan afiliasinya di dalam organisasi 

(DeVito, 2011).  

Kualitas persahabatan dalam perspektif islam dapat kita 

temukan pada ayat-ayat dalam Al-Qur’an ataupun hadist. Salah 

satunya termaktub dalam QS. An Nahl : 90 

 

ى عَنِ  ى وَينَْهه حْسَانِ وَايِْتاَۤئِ ذِى الْقرُْبه َ يأَمُْرُ باِلْعَدْلِ وَالِْْ
ه
انَِّ اٰللّ

  الْفحَْشَاۤءِ وَالْمُنْكَرِ وَالْبغَْيِ يعَِظكُُمْ لعََلَّكُمْ تذََكَّرُوْنَ 
 

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 

berbuat kebajikan, memberi petunjuk kepada kerabat dan dia 

melarang perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia 

memberikan pengajaran kepada kamu agar kamu mengambil 

pelajaran” (QS.An Nahl:90) 

Berdasarkan ayat di atas terlihat jelas Allah memerintahkan 

manusia untuk berbuat kebajikan kepada semua manusia tanpa 

terkecuali. Lebih lanjut, Allah juga menjelaskan bahwa manusia 

dicipatakan dengan berbagai macam bangsa dan suku agar saling 

mengenal , hal tersebut termaktub secara jelas dalam QS. Al 

Hujurat :13 
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قبَاَۤى ِلَ  كُمْ شُعُوْباً وَّ
ى وَجَعَلْنه انُْثه نْ ذَكَرٍ وَّ كُمْ مِّ ٰٓايَُّهَا النَّاسُ انَِّا خَلقَْنه يه

َ عَليِْمٌ خَبيِْرٌ 
ه
ىكُمْ اۗنَِّ اٰللّ ِ اتَْقه

ه
 لتِعََارَفوُْا ۚ انَِّ اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اٰللّ

 

 “Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari 

seorang laki laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa bangsa dan bersuku suku supaya kamu saling kenal 

mengenal, sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 

disisi Allah adalah orang yang paling taqwa diantara kamu, 

sesungguhnya allah maha mengetahui lagi maha mengenal” (QS. 

Al Hujurat:13) 

Makna dari  QS.An Nahl:90 dan QS.Al Hujurat :13 diatas 

adalah,  Allah tidak pernah memerintahkan manusia untuk berlaku 

keji, berbuat tidak adil dan juga bermusuhan dengan sesama, Allah 

hanya memerintahkan manusia untuk berbuat kebajikan, berbuat 

baik dengan kerabat dan menjalin hubungan peretemanan bukan 

menciptakan permusuhan (Kementerian Agama RI, 2011). Manusia 

di ciptakan oleh Allah berbeda beda dari suku, bangsa, warna kulit, 

bahasa, sifat dan juga lain sebagainya. Hal ini bertujuan agar 

manusia saling mengenal satu sama lain dan menjalin keakraban, 

karena ketidak akraban akan menimbulkan perselisihan 

(Kementerian Agama RI, 2011). Kegiatan saling mengenal 

(ta’aruf) yang dilakukan antar individu akan mendorong individu 

memahami satu sama lain (tafahum), akan meciptakan rasa peduli 

(empati), dorongan untuk saling membantu (simpati), dan saling 

memberikan petunjuk atau saran. Semua hal tersebut akan 

membantu meningkatkan kualitas persahabatan yang dimiliki 

individu tersebut. 

Setelah dilakukan wawancara kepada delapan mahasiswa  aktif 

berorganisasi yang terdiri dari empat mahasiswa dan empat  

mahasiswi dalam rentang usia 18-21 tahun dan juga memiliki 

sahabat. didapatkan hasil bahwa lima diantaranya aktif mengikuti 

kegiatan mingguan hingga kepanitian dalam organisasinya dengan 

alasan relatif sama, yakni sahabatnya juga mengikuti hal tersebut.  

Sedangkan tiga dari delapan subjek mengaku cukup enggan terlalu 
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sering mengikuti kegiatan karena merasa tidak akrab dengan 

anggota organisasi yang lain. Dalam hubungan persahabatan pasti 

akan ada sebuah konflik, empat dari delapan subjek menyatakan 

bahwa lebih cenderung menjauhkan diri dari sahabatnya saat 

sedang ada konflik dan biasanya tidak menentu jangka waktunya 

akan tetapi akan kembali akrab setelah emosi kedua pihak telah 

terkondisikan. Lima  dari delapan subjek menyatakan lebih senang 

mengikuti banyak kegiatan bersama sahabatnya seperti kegiatan 

mingguan ataupun bulanan karena menganggap hal tersebut tidak 

hanya mampu meningkatkan keakraban akan tetapi menyukseskan 

misi dari organisasi yang mereka ikuti. tiga subjek lain menyatakan 

bahwa lebih suka memisahkan kegiatan organisasinya dengan 

hubungan persahabatannya. 

Perbedaan cara pandang individu untuk menilai dan 

memberikan respon atas suatu peristiwa sosial mempengaruhi pola 

interaksi sosial dan pembentukan hubungan persahabatannya 

,dimana hal tersebut diartikan sebagai orientasi tujuan pencapain 

sosial (Shim et al,. 2017).  Perbedaan dalam hal orientasi tujuan 

pencapain sosial yang dimiliki individu juga mempengaruhi hasil 

dari inetraksi sosial individu bersifat positif ataupun negatif 

(Nikitin & Freund, 2019). 

Salah satu aspek yang berhubungan dengan tingkat kualitas 

persahabatan yang dimiliki individu adalah bagaimana individu 

memandang hubungan akrab dan bagaimanakah orientasi 

kesuksesan sosial yang dimiliki oleh individu. Terdapat tiga jenis 

orientasi tujuan dalam domain sosial yakni orientasi tujuan 

pengembangan sosial, orientasi tujuan pendekatan demosntrasi 

sosial dan orientasi tujuan penghindaran demosntrasi sosial (Ryan 

& Hopkins, 2003). Individu yang memiliki  orientasi 

pengembangan sosial cenderung berusaha meningkatkan kualitas 

hubungan yang dimilikinya melalui cara mempererat hubungan hal 

ini dilakukan dengan tujuan untuk menciptakan keintiman dalam 

persahabatan, individu dengan orientasi ini juga akan meningkatkan 

intensistas keterlibatannya terhadap kegiatan yang dilakukan 

bersama sahabatnya (Ryan & Shim, 2006). Menurut individu yang 
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mengadopsi orientasi ini akan mempermudah dirinya diterima di 

lingkungan sosialnya dan meningkatkan keintiman dengan 

sahabatnya (Nikitin & Freund, 2019). 

Sejalan dengan individu yang mengadopsi orientasi 

pengembangan sosial, individu lain yang mengadopsi orentasi 

pendekatan demonstrasi sosial juga memiliki korelasi positif 

dengan tingkat keberhasilan interaksi sosialnya (Ryan & Shim, 

2008). Orientasi tujuan pendekatan demonstrasi-sosial akan melatar 

belakangi tingkat keberhasilan integritas sosial yang tinggi juga 

keberhasilan pembentukan hubungan persahabatan (Nikitin & 

Freund, 2019). Individu yang mengadopsi orientasi ini akan 

meningkatkan intensitasnya untuk ikut serta dalam sebuah kegiatan 

sosial, meningkatkan keterlibatnnya dengan lingkungan sosialnya 

hal ini dilakukan dengan harapan akan memicu kedekatan dan 

keberhasilan proses interaksi sosial yang dilakukan (Lee, 2018). 

Selain itu orientasi tujuan pendekatan demonstrasi sosial juga akan 

megarahkan individu untuk mendapatkan hasil kompetensi  yang 

lebih baik, popularitas di lingkungan sosialnya serta meningkatnya 

prilaku prososial dan meningkatkan kualitas persahabatan yang 

dimiliki (Ryan & Shim, 2006). 

Dua pendekatan orientasi sebelumnya memiliki korelasi positif 

dengan kualitas persahabatan, sedangkan orientasi tujuan 

penghindaran demonstrasi sosial memiliki korelasi negatif dengan 

kualitas persahabatan (Elliot et al., 2010). Individu yang 

mengadopsi orientasi ini akan berusaha untuk menghindari 

keterlibatannya dalam lingkungan sosial juga dalam hubungan yang 

cukup dekat hal ini dilakukan untuk menghindari diri dari penilaian 

negatif yang mungkin saja diterimanya dari proses interaksi sosial 

(Gable, 2006). Hal ini akan melatar belakangi individu untuk 

menurunkan intesitasnya dalam interaksi sosial yang akhirnya  akan 

menghambat pembentukan persahabatan (Ryan & Shim, 2006). 

Bagi individu yang  mengadopsi orientasi ini sikap yang 

dilakukannya dirasa lebih aman bagi dirinya karena terhindar dari 

kemungkinan penilaian negatif lingkungan sosial (Shim et al., 

2017). 
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Pada sisi lain, selain orientasi tujuan penghindaran demonstrasi 

sosial yang memiliki korelasi negatif dengan kualitas persahabatan 

dan hubungan sosial  yang baik, orientasi tujuan pendekatan 

demosntrasi sosial juga memiliki peluang cukup besar untuk 

berkorelasi dengan rendahnya kualitas persahabatan yang dimiliki 

individu dengan jenis orientasi tujuan pendekatan demonstrasi 

sosial (Ryan & Shim, 2008). Hal tersebut dikarenakan individu 

dengan jenis orientasi ini menganggap dirinya suskses secara sosial 

ketika dia mampu memiliki lingkungan sosial yang dianggap keren, 

dan dia mampu berteman dengan individu individu yang 

menurutnya populer (Ryan & Shim, 2006). Dilatar belakangi oleh 

cara pandang kesuksesan sosial yang dimilikinya, individu dengan 

orientasi ini tidak ragu untuk memutus hubungan dengan individu 

ataupun lingkungan yang menurutnya kurang menguntungkan, 

individu ini juga lebih tertarik untuk memperluas hubungan sosial 

dibandingkan  memperdalam kualitas hubungan sosial yang 

dimilikinya, karena individu ini memandang lebih penting memiliki 

banyak teman daripada memiliki hubungan sosial yang berkualitas 

tinggi (Shim & Ryan, 2012).n 

Ketiga jenis orientasi tujuan pencapaian sosial sendiri akan 

membuat perbedaan dalam proses interaksi sosial tiap individunya. 

Hal tersebut juga secara tidak langsung akan membuat kualitas 

persahabatan yang dimiliki oleh individu yang mengadopsi salah 

satu orientasi akan berbeda dengan individu yang mengadopsi 

orientasi lain (Ryan & Shim, 2008). Selain karena perbedaan 

orientasi setiap individu tingkat  kualitas persahabatan juga 

dipengaruhi oleh beberapa hal. Persahabatan  merupakan salah satu 

jenis hubungan sosial yang bersifat positif, dan merupakan salah 

satu upaya untuk mencapai kesuksesan hubungan interpersonal 

maka untuk memiliki tingkat kualitas persahabatan yang tinggi 

individu juga harus membekali dirinya dengan keterampilan sosial 

yang baik (Shaffer, 2005). Keterampilan sosial  adalah suatu 

pikiran, tindakan dan aktivitas regulasi emosi yang mendorong 

individu guna mencapai tujuan personal maupun sosial dan juga 

menjaga keselarasan dengan patner sosialnya (Shaffer, 2005). 
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Lebih lanjut, keterampilan sosial adalah kemampuan untuk 

memulai, membangun dan menjaga pertemanan, kemampuan yang 

digunakan untuk membangun hubungan interpersonal yang positif, 

menjaga hubungan dekat yang menguntungkan (Salkind, 2008).  

Keterampilan sosial merupakan salah satu faktor penting untuk 

memulai dan membina hubungan sosial yang bersifat positif, 

lemahnya keterampilan sosial yang dimiliki seseorang akan 

mengakibatkan individu tersebut mengalami kesukaran untuk 

menyesuaikan diri (Matson, 2009). mahasiswa dengan  

keterampilan sosial yang baik tidak hanya dapat membina 

hubungan sosial yang positif saja, namun dapat lebih mudah 

menyesuaikan diri terhadap lingkungan baru maupun keadaan baru. 

Keterampilan sosial juga merupakan salah satu bentuk perilaku, 

perbuatan, sikap yang ditampilkan individu saat sedang berinteraksi 

dengan individu lain atau dengan suatu kelompok baik secara 

verbal maupun non verbal (Spence & Susan, 2003). Keterampilan 

sosial juga dianggap sebagai kemampuan yang digunakan individu 

untuk mengatasi situasi situasi sosial yang dihadapi dengan baik 

dan tepat, dan kemampuan yang membantu individu untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya (Caldarella & 

Merrell, 1997). 

Keterampilan sosial bisa dikatakan sebagai sebuah keahlian 

yang dapat dipelajari, tersusun dari perilaku spesifik yang termasuk 

perihal bagaimana memulai dan memberikan respon kepada 

lingkungan sosial, memaksimalkan bantuan yang berasal dari 

lingkungan sosial, dan semua hal tersebut hendaknya dimanfaatkan 

untuk berinteraksi dengan orang lain dalam konteks tertentu 

(Gresham & Elliot, 2008). Mahasiswa yang aktif dalam organisasi 

memiliki keharusan untuk aktif berinteraksi dengan anggota 

organisasi lain dan Keterampilan sosial sosial dianggap sebagai 

aspek yang memungkinkan mahasiswa untuk berinteraksi secara 

aktif dalaam kegiatan organisasi mapun non organisasi (Gresham et 

al., 2010). Dalam organisasi dibutuhkan sikap kerjasama yang baik 

untuk menyukseskan visi dan misi yang telah dirancang selain 

sikap kerja sama yang baik maka tiap anggotanya diharapkan 
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mampu menghargai perbedaan pendapaat yang mungkin akan 

muncul dan hal tersebut bisa dicapai dengan keterampilan sosial 

yang baik pada tiap anggota organisasi (Tompkins et al., 2020). 

Keterampilan sosial juga disebut sebagai salah satu faktor 

penentu tinggi rendahnya kualitas persahabatan yang dimiliki 

individu. Individu yang memiliki keterampilan sosial rendah 

cenderung memliki kualitas persahabatan yang rendah juga, 

sedangkan individu yang memiliki kapasitas keterampilan sosial 

yang kurang cenderung mengalami masalah dalam hubungan 

pertemanan saat dewasa (Gonen et al., 2012). Dapat dikatakan 

dorongan untuk menjalin hubungan interpersonal yang positif bagi 

mahasiswa didasari oleh beberapa faktor dan juga untuk memiliki 

kualitas hubungan interpersonal yang baik juga dilatar belakangi 

oleh beberapa hal seperti orientasi sosial yang dimiliki juga 

keterampilan sosial individu tersebut. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai “Kualitas Persahabatan Pada 

Mahasiswa Aktif Berorganisasi Ditinjau Dari Orientasi Tujuan 

Pencapaian Sosial Dan Keterampilan Sosial” 

 

B. Rumusan Masalah 

 

  Berdasarkan latar belakang masalah yang telah  

dipaparkan, terlihat beberapa pendapat menyatakan bahwa terdapat 

korelasi antara kualitas persahabatan dengan orientasi  tujuan 

pencapaian sosial. Lebih lanjut, menurut beberapa pendapat juga 

menyatakan terdapat korelasi positif antara keterampilan sosial 

yang dimiliki individu dengan tingkat kualitas persahabatan yang 

dimiliki mahasiswa. Maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Apakah terdapat hubungan antara orientasi tujuan 

pencapaian sosial dan keterampilan sosial dengan kualitas 

persahabatan pada mahasiswa organisasi ? 

2. Apakah terdapat hubungan antara keterampilan sosial 

dengan kualitas persahabatan pada mahasiswa oraganisasi ? 
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3. Apakah terdapat perbedaan antara ketiga jenis orientasi 

tujuan pencapaian sosial dengan kualitas persahabatan pada 

mahasiswa organisasi ? 

a) Apakah terdapat perbedaan tingkat kualitas 

persahabatan antara orientasi tujuan pengembangan 

sosial dengan orientasi tujuan pendekatan demonstrasi 

sosial ? 

b) Apakah terdapat perbedaan tingkat kualitas 

persahabatan antara orientasi tujuan pengembangan 

sosial dengan orientasi tujuan penghindaran demonstrasi 

sosial ? 

c) Apakah terdapat perbedaan tingkat kualitas 

persahabatan antara orientasi tujuan pendekatan 

demonstrasi sosial dengan orientasi tujuan 

penghindaaran demonstrasi sosial ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Beradasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

dijelaskan, maka tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah 

untuk mengetahui : 

4. Menguji hubungan antara orientasi tujuan pencapaian sosial 

dan keterampilan sosial dengan kualitas persahabatan pada 

mahasiswa organisasi 

5. Menguji hubungan antara keterampilan sosial dengan 

kualitas persahabatan pada mahasiswa oraganisasi 

6. Menguji perbedaan antara ketiga jenis orientasi tujuan 

pencapaian sosial dengan kualitas persahabatan pada 

mahasiswa organisasi 

d) Menguji perbedaan tingkat kualitas persahabatan 

antara orientasi tujuan pengembangan sosial dengan 

orientasi tujuan pendekatan demonstrasi sosial 

e) Menguji perbedaan tingkat kualitas persahabatan 

antara orientasi tujuan pengembangan sosial dengan 

orientasi tujuan penghindaran demonstrasi sosial 
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f) Menguji perbedaan tingkat kualitas persahabatan 

antara orientasi tujuan pendekatan demonstrasi sosial 

dengan orientasi tujuan penghindaaran demonstrasi 

sosial 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik 

dalam hal teorits maupun praktis yaitu : 

a) Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangan untuk bidang keilmuan juga pengembangan 

psikologi, khususnya dalam bidang  psikologi sosial dan 

psikologi perkembangan yang mengkaji tentang hubungan 

antara orientasi pencapaian tujuan sosial dan keterampilan 

sosial dengan kualitas persahabatan serta hubungannya 

dengan kesuksesan tugas perkembangan khususnya pada 

tahap perkembangan remaja hingga dewasa. 

b) Manfaat Praktis 

1) Bagi Subjek Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan 

kesadaran diri mahasiswa terhadap pentingnya memiliki 

keterampilan sosial agar hubungan persahabatannya 

memiliki kualitas yang tinggi. Lebih lanjut, penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan edukasi terkait faktor yang 

mempengaruhi tingkat kualitas persahabatan yang pastinya 

perlu diperhatikan salah satunya adalah orientasi tujuan 

pencapaian sosial yang dimiliki masing masing individu 

dan keterampilan sosial yaitu keahlian yang penting 

dimiliki oleh individu, karena sahabat memiliki peran 

penting bagi individu yang sedang berada di rentang 

pendidikan perguruan tinggi. 

2) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini di harapkan dapat dijadikan bahan 

rujukan ataupun bahan acuan bagi peneliti selanjutnya 
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untuk melakukan penelitian dimasa mendatang, khususnya 

perihal kualitas persahabatan. 

 

E. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

 

Peneliti ingin memperoleh beberapa tinjauan penelitian 

terdahulu  yang masih relevan dengan penelitian yang akan 

dilakukan. Hal berikut dilakukan Guna mendukung berbagai 

penjelasan serta pembahasan terkait kualitas persahabatan yang 

telah dijabarkan di atas, peneliti ingin memperoleh berbagai tinjaun 

literatur dari penelitian terdahulu yang masih berkaitan dengan 

penelitian ini. Serta guna menghindari plagiarisme pada penelitian, 

oleh sebab itu pentingnya mematuhi kode etik penulisan dan 

penyusunan studi ilmiah, dan untuk hal tersebut sangat diperlukan 

eksplorasi terhadap berbagai penelitian terdahulu yang masih 

relevan. Hal ini bertujuan sebagai sarana validasi penelitian, juga 

sebagai bagian dari mendukung teori yang digunakan sebagai pola 

pikir dalam penyusunan penelitian ini. 

Berdasarkan  hasil penelusuran yang telah dilakukan terhadap  

berbagai penelitian terdahulu, peneliti menemukan beberapa 

penelitian yang masih relevan dengan penelitian ini. Meskipun 

relevan dengan pembahasan, namun penelitian ini memiliki 

perberbedaan dengan penelitian penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya. Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu yang 

relevan dan didapatkan berdasarkan penelusuran peneliti : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Shin (2021) yang Berjudul 

“Gaya kelekatan, Freindship Quality and the Mediating 

Effect of Communication Skills in Yaoung Adult 

Friendship” dari penelitian ini peneliti menunjukkan 

bahwa keterampilan komunikasi individu berperan dalam 

memediasi pengaruh gaya kelekatan pada kualitas 

persahabatan. Karena orang orang dengan gaya kelekatan 

berbeda juga akan melakukan pola komunikasi yang 

berbeda juga hal ini dikarenakan gaya kelekatan yang 

dimiliki individu akan mempengaruhi pandangan seseorang 
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terhadap kesuksesan sosial. Gaya kelekatan terbukti 

memiliki pengaruh terhadap kualitas persahabatan. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan (Shin, Et, et al., 2021) 

dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah 

dalam hal subjek dan juga variabel bebas, jika dalam 

penelitian yang dilakukan (Shin, Et, et al., 2021) 

mengunakan subjek penelitian remaja akhir dengan rentang 

umut 18-30 tahun dan rata rata subjek berumur 23 tahun 

dan menggunakan variabel bebas keterampilan komunikasi 

dan gaya kelekatan. Dalam penelitian ini akan 

menggunakan variabel terikat kualitas persahabatan, 

variabel bebas berupa orientasi tujuan pencapaian sosial 

dan keterampilan sosial dengan subjek penelitian 

mahasiswa dengan rentang usia 18-24 tahun 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Mellyza Rizka dan 

Kurniawati (2018) dengan judul penelitian “Peran 

Keterampilan Sosial Terhadap Kualitas Pertemanan Pada 

Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah Inklusif”. Dalam 

penelitian ini membuktikan bahwa terdapat hubungan dan 

juga pengaruh yang signifikan pada keterampilan sosial 

terhadap kualitas pertemanan pada anak berkebutuhan 

khusus di sekolah inklusif. Hubungan yang terbentuk 

adalah hubungan positif antara keterampilan sosial dan 

kualitas persahabatan. Perbedaan penelitian yang telah 

dilakukan oleh (Mellyza Rizka & Kurniawati, 2018) adalah 

dalam aspek variabel bebas dan juga subjek, jika dalam 

penelitian yang dilakukan oleh (Mellyza Rizka & 

Kurniawati, 2018) menggunakan variabel bebas hanya 

keterampilan sosial dan menggunakan subjek anak 

berkebutuhan khusus. Dalam penelitian ini akan 

menggunakan variabel terikat kualitas persahabatan, 

variabel bebas berupa orientasi tujuan pencapaian sosial 

dan keterampilan sosial dengan subjek penelitian 

mahasiswa dengan rentang usia 18-24 tahun 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Boulton (2006) dengan 

judul penelitian “Freindship As a Moderator of The 

Relationship Beetween Social Skliss Problem And Peer 

Victimisation” dalam penelitian ini menunjukkan bahwa  

jumlah sahabat mempengaruhi masalah keterampilan 

sosial, akan tetapi hubungan antara keterampilan sosial dan 

viktimisasi itu lemah bagi anak yang memiliki banyak 

teman. Kualitas persahabatan memoderasi hubungan 

longitudinal masalah keterampilan sosial dan viktimisasi, 

Karena semakin tinggi kualitas persahabatan yang dimiliki 

individu maka akan mempererat hubungan emosi sehingga 

keinginan untuk menolong dan melindungi juga sama 

tingginya. Perbedaan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Boulton (2006) dengan penelitian ini adalah, jika  

penelitian yang dilakukan oleh Boulton (2006) ini 

menggunakan variabel bebas masalah keterampilan sosial 

dan juga viktimisasi teman sebaya dan menggunakan 

subjek anak anak dengan rentang usia 9-11 tahun. dalam 

penelitian ini akan menggunakan variabel terikat kualitas 

persahabatan, variabel bebas berupa orientasi tujuan 

pencapaian sosial dan keterampilan sosial dengan subjek 

penelitian mahasiswa dengan rentang usia 18-24 tahun 

4. Penelitian ini dilakukan oleh  Lee (2018) dengan judul 

penelitian “social achievment : goals and social adjusment 

in adolescence : a multiple-goal perspective” dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa  remaja yang dijadikan 

subjek penelitian ini memiliki orientasi tujuan pencapaian 

sosial yang berbeda beda nyatanya hal itu juga melatar 

belakangi hasil dari penyesuaian sosial seperti kecemasan 

sosial, kualitas persahabatan, prilaku prososial serta prilaku 

agresif.  Subjek dengan orientasi tujuan pengembangan 

sosial dan orientasi tujuan pendekatan demonstrasi sosial 

memiliki hubungan sosial yang berkualitas tinggi dan 

mengembangakan kompetensi sosial serta memiliki 

ketertarikan terhadap tantangan sosial, sedangkan subjek 
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dengan orientasi penghindaran sosial memiliki kualitas 

hubungan sosial yang lebih rendah dibandingkan subjek 

dengan orientasi pengembangan sosial dan pendekatan 

demonstrasi sosial, subjek dengan orientasi ini tidak 

menyukai tantangan sosial. dalam penelitian yang 

dilakukan oleh (Lee, 2018) menggunakan subjek sebanyak 

391 siswa dari sekolah menengah negeri di korea selatan 

yang terdiri dari  218 siswi dan 173 siswa dan 

menggunakan  variabel terikat  penyesuaian sosial dimana 

indikator penyesuain sosial di penelitian ini adalah 

kecemasan sosial, agresi, prilaku prososial dan kualitas 

persahabatan dan variabel bebas yang digunakan adalah 

orientasi tujuan pencapaian sosial. Perbedaan penelitian 

yang telah dilakukan oleh Lee (2018) dengan peneltian ini 

adalah dalam aspek variabel terikat dan juga subjek 

penelitian. Dalam penelitian ini akan menggunakan 

variabel terikat kualitas persahabatan, variabel bebas 

berupa orientasi pencapaian sosial dan keterampilan sosial 

dengan subjek penelitian mahasiswa dengan rentang usia 

18-24 tahun. 

5. Penelitian ini dilakukan oleh Ben-Eliyahu (2017) dengan 

judul penelitian “the intertwined nature of adolescent’s 

social and academic lives : social and academic goal 

orientation” dalam penelitian ini membuktikan bahwa 

adanya  hubungan antara prilaku akademik dan sosial serta 

konsep diri berhubungan dengan orientasi tujuan akademik 

dan sosial pada remaja yang berbakat.  Dalam penelitian ini 

juga menyatakan ahwa perbedaan gender juga menjadi 

faktor dari orientasi tujuan pencapain sosial dan akademik, 

hubungan antara hasil interaksi sosial dengan orientasi 

pencapaian sosial bervariasi tergantung dari orientasi yang 

diadopsi oleh subjek penelitian. Orientasi tujuan 

pendekatan demonstrasi sosial dikaitkan dengan konsep diri 

sosial dikaitkan dengan prilaku para siswi sedangkan 

orientasi penghindaran demonstrasi sosial dikaitkan dengan 
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prilaku para siswa. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Ben-Eliyahu (2017) menggunakan subjek siswa sekolah 

menengah atas dengan ketentuan ketentuan tertentu yang 

telah ditetapkan oleh Ben-Eliyahu (2017) dengan 

menggunakan variabel terikat orientasi tujuan akademik 

dan sosial sedangkan variabel bebasnya merupakan 

perilaku akademik, perilaku sosial, persahabatan yang baik, 

keberhasilan akademik dan sosial. Hal tersebut menjadi 

perbedaan dengan penelitian ini, karena dalam penelitian 

ini peneliti akan menggunakan orientasi tujuan pencapaian 

sosial dan keterampilan sosial sebagai variabel bebas dan 

kualitas persahabatan sebagai variabel terikat dengan 

subjek penelitian yaitu mahasiswa dengan rentang usia 18-

24 tahun. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah duraikan di 

atas, dapat disimpulkan bahwa perbedaan antara penelitin 

terdahulu dengan penelitian yang dilakukan ini adalah dalam 

aspek variabel bebas yang akan mempengaruhi variabel terikat 

dan juga dalam aspek subjek yang digunakan untuk penelitian 

ini. Dalam penelitian ini akan menggunakan variabel bebas 

yakni orientasi tujuan pencapaian sosial dan keterampilan 

sosial dengan variabel terikat kualitas persahabatan sedangkan 

subjek yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa organisasi dengan rentang usia 18-24 tahun. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kualitas Persahabatan 

 

1. Pengertian Persahabatan 

Persahabatan bisa ditafsirkan sebagai ikatan atau sebuah 

hubungan kuat dan bertahan dalam jangka waktu yang 

tergolong lama, dapat juga dikatakan sebagai hubungan yang 

terjalin antara dua individu yang didalamnya meliputi 

kesetiaan, keakraban, dan saling menyayangi (Shaffer, 2005). 

Persahabatan adalah sebuah ikatan yang erat yang didalam 

ikatan tersebut melibatkan kebahagiaan, saling percaya, 

penerimaan satu sama lain, kepedulian, saling membantu dan 

juga spontanitas (Santrock, 2007).  Persahabatan merupakan 

suatu situasi dimana dua individu saling merasa 

ketergantungan secara sukarela dan kedekatan keduanya 

berkembang seiring waktu yang telah dihabiskan bersama, 

hal ini guna mencapai tugas sosial emosi yang melibatkan 

keintiman, kasih sayang dan juga saling tolong menolong 

(Jackson-dwyer, 2018). 

Baron dan Byrne (2005) berpendapat persahabatan 

adalah sebuah hubungan dimana dua individu yang 

melakukan interaksi dengan beragam kondisi, tidak 

mengajak seseorang kedalam hubungan persahabatan mereka 

serta saling memberikan dukungan emosi. Persahabatan 

adalah hubungan emosional antara individu dengan individu 

lain, baik memiliki jenis kelamin sama ataupun tidak, hal ini 

didasari oleh rasa pengertian, menghargai, dan juga saling 

percaya (Dariyo, 2015). Menurut Demir (2015) persahabatan 

merupakan keadaan saling bergantung antara dua individu 

yang didalamnya terdapat keakraban, dukungan, dan juga 

pengakuan diri yang semua itu dilakukan secara sukarela 

pada banyak tingkatan. Inti  dari persahabatan adalah 

keinginan untuk berbagi pengalaman hidup dengan individu 

lain, harus disebutkan juga persahabatan tidak sedikitpun 
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mengandung unsur seksual, atau dengan kata lain tidak ada 

perasaan saling cinta layaknya sepasang kekasih (Inrig, 

2000). 

 

2. Pengertian Kualitas Persahabatan 

Fai & Phebe (2008) berpendapat bahwa kualitas 

persahabatan merupakan taraf yang bisa menentukan baik 

atau buruknya suatu hubungan persahabatan. Kualitas 

persahabatan juga disebut dengan hubungan persahabatan 

yang memiliki aspek kualitatif pertemanan, dukungan dan 

konflik (Berndt, 2002). Mendelson dan Aboud (2014) 

mengemukakan tentang kualitas persahabatan sebagai suatu 

proses bagaimana fungsi persahabatan dapat terjalankan 

dengan baik, fungsi persahabatan terdiri dari hubungan 

pertemanan, pertolongan, keintiman, saling mengandalkan, 

pengakuan diri, dan juga rasa nyaman. Individu yang 

menjalin hubungan persahabatan tidak akan terlepas dari 

kualitas persahabatan yang dimiliki seseorang dengan 

sahabatnya. 

Berndt (2002) mengatakan kualitas persahabatan adalah 

tingkat tertinggi didalam hubungan pertemanan yang dari 

sana bisa diambil dimensi baik dan buruknya. Persahabatan 

yang berkulitas baik dicirikan dengan meningkatnya perilaku 

perilaku positif dan menurunya perilaku negatif diantara 

individu tersebut. Lebih lanjut, kualitas persahabatan dapat 

dikatakan sebagai rasa puas yang dimiliki individu untuk 

menerima individu lain dalam preoses interaksi, dan juga 

mengacu pada rasa puas tentang hubungan persahabatan 

yang dimilikinya (Mendelson & Aboud, 2014). Boman 

(2012) mengemukakan bahwa kualitas persahabatan 

merupakan suatu konstruksi multidimensi yang dapat 

dirasakan oleh individu yang menjalin persahabatan yang 

ditandai dengan tingkat keakraban, rasa aman, tolong 

menolong, bahkan tingkat konflik yang terjadi. 
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Menurut pendapat (Berndt, 2002) ciri-ciri persahabatan 

yang bersifat positif maupun negatif bisa menjadi tolak ukur 

dari kualitas persahabatan yang dimiliki, Ciri positifnya 

yaitu; keterbukaan, keakraban, dukungan dalam harga diri, 

kesetiaan, perilaku sosial. Sedangkan ciri negatifnya adalah 

persaingan dan permasalahan. Dengan kata lain, individu 

yang memiliki kualitas persahabatan tinggi ditandai dengan 

tingginya perilaku prososial, keakraban, serta ciri postif 

lainnya dan juga rendahnya tingkat konflik, persaingan dan 

ciri negatif lainnya. kualitas persahabatan dapat dilihat 

melalui bagaimana hubungan persahabatan tersebut dapat 

berfungsi dengan baik sehingga individu dapat 

menyelesaikan suatu masalah dengan baik juga 

(Zimmermann, 2004). Berndt (2002) juga menjelaskan 

bahwa persahabatan yang baik merupakan hubungan 

persahabatan yang didalamnya terdapat individu yang saling 

mempengaruhi dan memiliki keakraban yang sama baiknya. 

 

3. Aspek-Aspek Kualitas Persahabatan 

Terdapat enam aspek kualitas persahabatan yang 

diambil berdasarkan fungsi hubungan persahabatan. Hal 

tersebut beradasrkan teori Mendelson dan Aboud (2012) 

yang menyatakan bahwa fungsi persahabatan merupakan 

aspek dari persahabatan yang dapat digunakan untuk 

mengukur kualitas persahabatan individu, karena kualitas 

persahabatan yang dimiliki individu dapat dipengaruhi oleh 

bagaimana aspek aspek  tersebut berfungsi dengan baik 

dalam sebuah hubungan persahabatan. Aspek aspek tersebut 

adalah sebagai berikut : 

a. Stimulating Companionship (Stimulus Persahabatan) 

Dimensi ini mengacu kepada suatu kegiatan yang 

dilakukan bersama sama guna membangun kesenangan, 

hiburan dan juga keseruan, dimensi ini akan 

menghasilkan emosi positif sehingga akan membantu 

individu hidup  secara positif di lingkungannya. Hal ini 
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tidak hanya penting dihubungan persahabatan kalangan 

remaja saja, akan tetapi di semua kalangan usia. 

b. Help (Pertolongan) 

Dimensi ini mengacu pada pertolongan yang ada 

dalam hubungan persahabatan yaitu saling memberikan 

bimbingan, bantuan, kritikan, dan juga semua hal hal 

yang termasuk kebutuhan agar terpenuhinya kebutuhan 

dan tercapainya tujuan. Hal ini menjadi sangat bermakna 

bagi individu karena dapat meringankan permasalahan 

yang sedang dihadapi. 

c. Intimacy (Keakraban) 

Dimensi ini merupakan bentuk sensitifitas atau 

kepekaan pada kondisi dan apa yang dibutuhkan individu 

lain, mampu jujur dan terbuka terhadap hal hal yang 

sedang dialami kepada individu lain. Dimensi ini 

dianggap cukup penting karena dapat meningkatkan harga 

diri yang dimiliki individu. 

d. Reliable Allience (Kualitas Hubungan Yang Dapat 

Diandalkan) 

Dimensi mengacu kepada kemampuan dalam hal 

kesetiaan, kesediaan dan juga kemauan untuk menjadi 

sahabat yang saling mengandalkan satu sama lain. Tidak 

sedikit individu yang ketika dihadapkan suatu konflik 

dalam hubungan persahabatannya memilih untuk 

mengakhiri hubungan persahabatannya, dimensi ini juga 

dapat menunjukkan sejauh mana hubungan persahabatan 

dapat diandalakan dalam berbagai situasi. 

e. Self-Validation (Validasi Diri) 

Dimensi ini mengacu pada kemampuan menjadi 

penenang, mampu saling meyakinkan, saling memberikan 

dukungan, memberikan persetujuan, berusaha menjadi 

pendengar yang baik, dan juga saling berusaha 

mempertahankan citra yang baik dari sahabatnya. 

Dimensi ini dapat memicu semanagat dan harga diri juga 



23 
 

meyakinkan individu lain tentang kompetensi yang 

dimilikinya. 

f. Emotional Security (Keamanan Emosional) 

Dimensi ini mengacu terhadap sejauh mana individu 

lain yang menjadi sosok sahabat bagi dirinya mampu 

memberikan rasa aman dan nyaman juga memberikan 

keyakinan ketika sedang dihadapkan kondisi yang 

tergolong baru dan dirasa mengancam. Dimensi ini 

bermanfaat bagi individu untuk menjaga kestabilan emosi 

pada berbagai macam situasi. 

 

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kualitas 

Persahabatan 

Terdapat beberapa yang melatar belakangi taraf kualitas 

persahabatan yang dimiliki oleh individu. Baron dan Byrne 

(2005) mengemukakan bahwa faktor yang memoderatori 

kualitas persahabatan individu adalah sebagai berikut : 

a) Ketertarikan Fisik 

Ketertarikan fisik bisa dikatakan sebagai penentu 

atau faktor utama yang melatar belakangi terbangunnya 

sebuah hubungan untuk kali pertama dan bisa menjadi 

tolak ukur apakah pertemanan atau perkenalan akan terus 

berkembang. 

b) Kesamaan 

Kesamaan adalah hal yang pasti ada didalam 

hubungan persahabatan baik kesamaan tentang minat 

akan suatu hal, cara pandang ataupun hal lainnya, dan 

akhirnya membuat individu ingin mengetahui apa yang 

tidak disukai temannya juga apa yang disukai. Sebagian 

besar individu cenderung lebih mudah menerima dan 

akrab dengan individu lain yang memiliki banyak 

kesamaan dengan dirinya. Hal ini akhirnya juga 

mendorong hubungan pertemanan kian berkembang. 

c) Timbal Balik 
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Saling membantu, saling memberikan dukungan 

adalah contoh timbal balik yang ada pada hubungan 

persahabatan, dan hal ini dikarenakan adanya rasa saling 

mengharapkan dan saling membutuhkan yang akhirnya 

ikut menjadi faktor berkembangnya hubungan 

pertemanan 

d) Kematangan Emosi 

Individu dengan emosi yang sudah matang 

cenderung lebih mudah dalam melakukan interaksi sosial 

seperti relasi karab dengan individu lain dan memiliki 

hubungan positif dengan kualitas persahabatan,  dalam 

artian khusus seseorang yang memiliki kematangan emosi 

yang baik maka kualitas persahabatan yang dimiliki oleh 

individu tersebut sama baiknya. Individu yang memiliki 

kematangan emosi baik cenderung  memiliki kemampuan 

menjalin dan juga membina interaksi dengan orang lain, 

individu tersebut juga mampu mengelola dan mengatasi 

emosi dan memiliki self control yang baik. 

 

5. Kualitas Persahabatan Dalam  Perspektif Islam 

Terdapat banyak ayat Al Qur’an yang bertemakan 

persahabatan ataupun pertemanan, ada yang tentang 

membangun ataupun membina hubungan persahabatan. Nabi 

Muhammad membuat istilah pertemanan yang terjalin antara 

dua muslim adalah bagai kedua belah tangan (Aizid, 2015). 

Jika kita fahami, kedua tangan mansia itu seolah terhubung 

dan terkoneksi disaat tangan yang lain tidak bisa melakukan 

sesuatu maka tangan yang lain secara responsif akan 

berusaha membantunya. Hal ini lah yang di maksudkan oleh 

nabi Muhammad, didalam pertemanan pastilah ada insting 

responsif dan juga tolong menolong. 

Islam juga menyatakan jika pertemanan hendaklah 

bersifat postif dan saling menguntungkan bagi satu sama 

lain, jika tidak disertai hal hal seperti itu kemungkinan besar 

hubungan persahabatan tidak akan bertahan dalam jangka 
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waktu lama (Aizid, 2015). Allah melarang permusuhan dan 

memerintahkan manusia untuk menjalin pertemanan, hal ini 

termaktub di dalam  al qur’an surat An nahl:90 

 

حْسَانِ وَإيِتاَءِ ذِي الْقرُْبىَٰ وَينَْهىَٰ عَنِ  َ يأَمُْرُ باِلْعَدْلِ وَالِْْ إنَِّ اللََّّ

وَالْبغَْيِ ۚ يعَِظكُُمْ لعََلَّكُمْ تذََكَّرُونَ الْفحَْشَاءِ وَالْمُنْكَرِ   
 

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil 

dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan 

Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan 

permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 

dapat mengambil pelajaran” (QS. An Nahl :90) 

Berdasarkan ayat di atas secara jelas dapat dilihat bahwa 

Allah memberikan perintah kepada manusia untuk berbuat 

kebajikan seperti bertindak secara adil, menolong sesama dan 

menghindari permusuhan (RI, 2011). Berdasarkan  ayat 

tersebut secara tidak langsung Allah juga  memerintahkan 

agar manusia menjalain hubungan baik satu sama lain. 

Manusia merupakan unit sosial yang akan selalu 

membutuhkan orang lain sedangkan permusuhan 

mengakibatkan mengecilnya suatu  lingkungan sosial yang 

dimiliki individu. Al qur’an juga menegaskan kepada 

manusia bahwa manusia tidak bisa menjalani hidupnya 

seorang diri, manusia akan senatiasa membutuh orang lain 

dalam hidupnya, berdasarkan hal tersebut maka Allah juga 

mengatakan bahwa manusia diciptakan secara berpasang 

pasangan, bersuku suku agar manusia sendiri saling 

mengenal . Hal ini di jelaskan oleh Allah dalam QS. Al 

hujurat :13 

 

قبَاَۤى ِلَ  انُْثٰى وَجَعَلْنٰكُمْ شُعُوْباً وَّ نْ ذَكَرٍ وَّ يٰٰٓايَُّهاَ النَّاسُ انَِّا خَلقَْنٰكُمْ مِّ

 َ
ِ اتَْقٰىكُمْ اۗنَِّ اٰللَّٰ َْري لتِعََارَفوُْا ۚ انَِّ اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اٰللَّٰ َْمي خَبِ   عَلِ
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“Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu 

dari seorang laki laki dan seorang perempuan dan 

menjadikan kamu berbangsa bangsa dan bersuku suku 

supaya kamu saling kenal mengenal, sesungguhnya orang 

yang paling mulia diantara kamu disisi Allah adalah orang 

yang paling taqwa diantara kamu, sesungguhnya allah maha 

mengetahui lagi maha mengenal” 

Dalam islam dasar persaudaraan dan pertemanan 

hanyalah dua hal yaitu, semua manusia memiliki derajat 

yang sama dan merupakan ciptaan Allah yang  sempurna, 

Lalu yang kedua adalah manusia berasal dari satu ayah yaitu 

nabi adam, meskipun akhirnya manusia sekarang memiliki 

warna kulit dan suku yang berbeda beda (Kementerian 

Agama RI, 2011). Penjelasan QS. Al hujurat:13 di atas 

adalah tidak memilih teman dari segi fisik dan harta 

kekayaan yang dimiliki individu maupun latar belakang 

individu, Akan tetapi individu hendaklah berteman dengan 

semua orang tanpa memandang fisik, harta maupun latar 

belakang selagi  individu tersebut memberikan manfaat 

positif (Abdul, 2003). Dalam pertemanan hendaklah ada 

proses pengenalan satu sama lain atau biasa di sebut dengan 

ta’aruf,  lalu berangsur angsur akan saling memahami satu 

sama lain (tafahum). 

Tidak  memilih teman dari segi fisik, harta ataupun latar 

belakang bukan berarti individu bisa berteman dengan siapun 

tanpa memperhatikan aspek aspek tertentu. Pada dasarnya 

manusia memang senang jika memiliki banyak teman 

terlebih lagi didasari oleh fakta bahwa manusia tidak bisa 

hidup seorang diri dan senatiasa membutuhkan orang lain, 

akan tetapi bertemanlah dengan individu yang memiliki 

pengaruh positif terhadap dirimu, karena teman juga 

memiliki peran penting bagi kehidupan individu tersebut (Al-

Salma, 2002). Sebagaimana dalam salah satu hadist yang 

berbunyi 
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 المرء على دين خلَله فلَنظر أحدكم من يخالل
 

“seseorang tergantung pada agama teman dekatnya, 

maka hendaklah salah seorang dari kalian melihat siapa yang 

dijadikan sebagai teman dekat “ (Hr. Abu daud dan Tirmizdi, 

dishahihkan oleh syaikh Al Albani dalam silsilah Ash-

Ahahihah no,927). 

 

B. Orientasi Tujuan Pencapaian Sosial 

 

1. Pengertian Orientasi Tujuan Pencapain Sosial 

Orientasi merupakan peninjauan guna menetukan sikap, 

pandangan yang dirasa tepat dan benar yang melatar 

belakangi pikiran dan juga  perhatian ( Dendy .et al, 2020). 

Tujuan adalah representasi kognitif yang berasal dari sesuatu 

yang ingin dicapai dan akhirnya menimbulkan doronagn 

yang memicu perilaku untuk mendaptkan sesuatu tersebut 

(Pintrich, 2000). Orientasi tujuan merupakan perbedaan 

pendekatan yang dimiliki individu dalam mengartikan, 

menilai dan memberikan respon terhadap berbagai peristiwa 

yang berkaitan dengan pencapaian (Shim et al., 2017). 

Orientasi tujuan pencapaian sosial merupakan kecenderungan 

yang akhirnya memotivasi individu menganai cara terlibat 

dengan lingkungan sosialnya (Madjar, 2017). 

Shim dan  Ryan (2012) menyatakan bahwa  orientasi 

tujuan pencapaian sosial masing masing individu akan 

menghasilkan proses yang berbeda dalam mencapai 

kesuksesan sosialnya seperti cara mendekati, terlibat, 

mengambil andil juga melakukan evaluasi diri dalam 

lingkungan sosial. Tujuan pencapain sosial dapat 

mempengaruhi individu dalam memberikan reaksi terhadap 

peristiwa sosial yang dialaminya dalam suatu proses 

intereaksi sosial (Shim et al., 2017). Mouratidis dan Sideridis 

(2009) berpendapat mengenai tujuan pencapaian sosial 

merupakan ragam cara individu dalam mendefinisikan 
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kompetensi sosialnya yang memicu pola interaksi sosial yang 

beragam. 

Orientasi tujuan pencapaian sosial berhubungan dengan 

perbedaan usaha yang dilakukan guna mencapai kesuksesan 

sosial di lingkungan sosialnya (Michou et al., 2016). Teori 

mengenai orientasi tujuan pencapaian sosial yang 

berkembang saat ini diadopsi berdasarkan pendekatan 

menurut Dweck  dan Leggett (1988) dimana mereka pertama 

kali menerapkan konsep orientasi  tujuan pencapaian 

akademik kedalam ranah sosial. Lebih lanjut, mengikuti 

perspektif orientasi tujuan pencapaian akademik, akhirnya 

Ryan dan Hopkins (2003) melakukan konseptualisasi model 

orientasi tujuan sosial kepada struktur trikotomi yakni terdiri 

dari 3 jenis orientasi tujuan pencapaian sosial yang mengacu 

terhadap usaha dalam proses identifikasi kompetensi yang 

dimiliki individu dalam domain sosial. Jenis pendekatan 

orientasi yang dikembangkan oleh Ryan dan Hopkins (2003) 

yaitu orientasi tujuan pengembangan sosial (social 

developmen goalt orientation) dan orientasi tujuan 

demonstrasi sosial (social demonstration goal oreintation) 

yang dibagi menjadi penghindaran (avoidance) dan 

pendekatan (approach). 

Orientasi tujuan pencapaian dalam domain akademik 

memiliki dua jenis pendeketan orientasi yaitu mastery dan 

performance, sedangkan dalam domain sosial performance 

disebut sebagai demonstrasi (Dweck & Leggett, 1988). Dua 

jenis pendekatan orientasi ini akhirnya di konseptualisasikan 

menjadi tiga jenis orientasi tujuan, dimana orientasi tujuan 

demonstrasi dibagi menjadi pendekatan dan penghindaran 

(Ryan & Shim, 2006). Alasan dilakukannya pembaharuan 

konsep tentang jenis orientasi tujuan pencapaian sosial 

adalah karena lemahnya konsep dan juga praktis yang 

sebelumnya telah dikembangkan  (Ryan & Shim, 2008). 
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2. Dimensi Orientasi Tujuan Pencapain Sosial 

Berdasarkan hasil konseptualisasi yang dilakukan oleh 

Ryan dan Hopkins (2003), dimana orientasi tujuan 

pencapaian sosial dibagi menjadi tiga jenis yaitu : 

 

a) Orientasi Tujuan Pengembangan Sosial 

Social development goal orientation atau orientasi 

tujuan pengembangan sosial berkaitan dengan 

pengembangan kompetensi sosial yang menitik beratkan 

kepada peningkatan kualitas hubungan juga peningkatan 

keterampilan sosial yang dimiliki individu hal ini 

dilakukan dengan memperbanyak wawasan dan kegiatan 

tentang persahabatan dan interaksi dengan individu 

lainnya (Shim & Ryan, 2012). Individu yang memiliki 

orientasi ini cenderung lebih fokus untuk meningkatkan 

keterampilan beserta kompetensi sosialnya melalui 

hubungan persahabatannya, individu dengan orientasi ini 

akan lebih memperdalam hubungan persahabatannya dan 

beranggapan bahwa meningkatnya keintiman dalam 

hubungan persahabatannya berbanding lurus dengan 

meningkatnya keterampilan dan kompetensi sosialnya 

juga memiliki dampak positif terhadap kehidupan 

sosialnya secara global (Shim et al., 2017). Individu 

dengan orientasi ini berfokus pada perbaikan kesalahan, 

dimana individu ini memandang kesalahan yang terjadi 

dalam proses interaksi akan meningkatkan usaha yang 

dilakukan untuk menyelesaikan masalah tersebut dan 

akan meningkatkan kualitas hubungan (Ryan & Shim, 

2006). 

Individu yang mengadopsi orientasi tujuan 

pengembangan sosial lebih tertarik untuk memperkuat 

ikatan sosial yang telah ia jalin, seperti mempererat 

hubungan persahabatnnya, karena hal tersebut dianggap 

akan membantu individu untuk lebih mudah diterima di 

lingkungan sosialnya (Brinkman et al., 2020). Peristiwa 
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sosial yang bersifat negatif dianggap sebagai peluang 

untuk tumbuh dan mengembangkan keterampilan, 

individu dengan orientasi ini cenderung akan 

menunjukkan pola kognitif, respon dan sikap yang adaptif 

dalam menghadapi tekanan yang muncul dalam proses 

interaksi sosial (Kuroda & Sakurai, 2011). Kesuksesan 

dalam domain sosial menurut orientasi ini adalah ketika 

peningkatan keterampilan sosial, peningkatan kualitas 

hubungan yang telah dibangun juga kehidupan sosial 

secara umum (Ryan & Shim, 2008). 

 

b) Orientasi Tujuan Pendekatan Demonstrasi Sosial 

Social demonstration approach goal orientation atau 

orientasi tujuan pendekatan demonstrasi sosial berkorelasi 

dengan usaha individu dalam memperliahtkan kompetensi 

sosialnya melalui pengumpulan umpan balik dan 

penilaian positif yang memberikan keuntungan bagi 

dirinya dalam lingkungan sosialnya (Ryan & Shim, 

2008). Hal tersebut dilakukan untuk mendapatkan 

kedudukan sosial seperti validasi perihal popularitasnya 

yang bersifat positif dan juga rasa kagum yang diberikan 

individu lain terhadap dirinya (Madjar, 2017). Individu 

dengan orientasi ini memiliki fokus yang cukup tinggi 

terhadap penampilan diri dalam domain sosial, karena 

individu dengan orientasi ini ingin memiliki reputasi yang 

jauh lebih baik daripada yang lain (Ryan & Shim, 2008). 

Individu dengan orientasi tujuan  pendekatan 

demonstrasi sosial memiliki fokus terhadap penampilan 

sosialnya, sehingga  individu dengan orientasi ini 

menganggap bahwa membuat kesan positif saat proses 

interaksi sosial itu lebih penting daripada memperdalam 

sebuah hubungan (Ryan & Shim, 2006). Kesuksesan 

dalam domain sosial menurut orientasi ini dinilai dari 

sebanyak apa individu mengumpulkan umpan balik yang 

bersifat positif dalam proses interaksi sosialnya, memiliki 
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kedudukan sosial, seberapa tinggi reputasi yang 

didapatkannya dan validasi oleh individu sekitarnya 

sebagai populer (Ryan & Shim, 2008). Hal ini 

dikarenakan individu dengan pendekatan orientasi ini 

akan melakukan evaluasi terhadap hasil interaksi sosial 

yang dilakukannya dengan standard normatif (Mouratidis 

& Sideridis, 2009). 

Individu dengan orientasi tujuan pendekatan 

demonstrasi sosial cenderung akan mempertimbangkan 

cara yang efisien bahkan tidak keberatan jika harus 

terlibat dalam agresi relasional guna mendapatkan atau 

mempertahankan posisi yang dianggapnya 

menguntungkan dalam domain sosial (Shim et al., 2017). 

Pentingnya menjadi populer dan memiliki kedudukan 

sosial menjadikan individu dengan orientasi ini 

melakukan seleksi terhadap lingkungan sosialnya ataupun 

individu dan kondisi yang dianggapnya memberikan 

keuntungan dalam domain sosial (Ryan & Shim, 2006). 

Orientasi ini akan memicu pola kognitif  afektif juga 

sikap yang menjadikan kepekaannya terhadap peristiwa 

sosial negatif menurun, sehingga akan berfokus pada 

peristiwa sosial yang bersifat positif bagi dirinya (Kuroda 

& Sakurai, 2011). Individu dengan orientasi ini juga 

cenderung memiliki strategi copping yang baik dan 

adaptif karena mereka berfokus pada hal hal yang 

menurut mereka positif bagi dirinya (Impett et al., 2010). 

 

c) Orientasi Penghindaran Demonstrasi Sosial 

Social demonstration avoid goal orientation atau 

orientasi tujuan penghindaran demonstrasi sosial 

merupakan orientasi yang diadopsi individu yang dengan 

sengaja menyembunyikan kurangnya kompetensi sosial 

yang dimiliki (Lee, 2018).  Hal tersebut dilakukan dengan 

menghindarai perilaku yang menimbulkan penilaian 

negatif ataupun penolakan dan proses kegiatan sosial 
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yang sedang dilakukannya (Mouratidis & Sideridis, 

2009). Individu dengan orientasi ini tidak ingin dinilai 

sebagai pecundang, yang akhirnya membuat individu 

tersebut memiliki kekhawatiran yang tinggi perihal 

kegagalan dalam interaksi sosialnya akibat kurangnya 

kompetensi dan keterampilan sosialnya (Ryan & Shim, 

2008). 

Kesuksesan dalam domain sosial menurut orientasi 

ini adalah ketika mampu menghindari penilaian negatif 

dari kegiatan sosialnya, sedangkan jika individu 

mendapatkan penilaian negatif dan terlibat dengan 

peristiwa yang cenderung negatif bagi dirinya maka 

individu tersebut menganggap dirinya gagal mencapai 

kesuksesan dalam domain sosial (Impett et al., 2010). 

Lebih lanjut mengenai penilaian negatif bagi individu 

dengan orientasi tujuaan penghindaran demonstrasi sosial 

adalah terlibat konflik dan terjadinya penolakan dari 

proses kegiatan sosialnya (Gable, 2006) kegagalan dari 

proses interaksi sosial tersebut memiliki korelasi dengan 

kecemasan juga kesepian (Elliot, 2006). Orientasi 

penghindaran demonstrasi sosial dianggap memiliki 

hubungan dengan hasil sosial yang kurang baik, hal ini 

disebabkan oleh reaksi yang berlebihan terhadap peristiwa 

sosial yang menurut mereka negatif (Nikitin & Freund, 

2019). 

Individu dengan orientasi tujuan penghindaran 

demonstrasi sosial memiliki tingkat kepekaan yang lebih 

tinggi terhadap peristiwa interpersonal yang bersifat 

negatif (Kuroda & Sakurai, 2011). Individu ini juga 

cenderung menghindarai situasi yang dirasa belum 

familiar dan dirasa cukup mengancam, semua itu 

dilakukan karena dianggap lebih aman, karena melakukan 

penarikan diri dianggap sebagai cara terbaik guna 

menghindar dari hasil kegiatan sosial yang negatif (Shim 

et al., 2017). Orientasi ini juga berkaitan dengan 
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menurunnya keterlibatan diri dalam hubungan 

persahabatan yang telah dijaliannya (Ryan & Shim, 

2006). Individu dengan orientasi ini melakukan evaluasi 

terhadap hasil kegiatan sosialnya secara normatif 

berdasarkan  penilaian dirinya dari individu lain (Ryan & 

Shim, 2008) 

 

C. Keterampilan Sosial 

 

1. Pengertian Keterampilan Sosial 

Keterampilan sosial merupakan keahlian yang dapat 

dipelajari dan penting bagi individu guna memicu sikap dan 

tindakan yang spesifik dalam situasi tertentu dengan tujuan 

menjalin hubungan baik dengan invidu lain (Matson, 2009). 

Gresham & Elliot (2008) berpendapat bahwa keterampilan 

sosial merupakan tindakan yang bisa dijadikan tolak ukur 

sebuah hasil dari proses sosial dan berperan besar bagi 

individu pada sutau fenomena sosial  seperti penerimaan 

teman sebaya. Keterampilan sosial menurut  Matson (2009) 

merupakan keahlian melakukan interaksi sosial  yang secara 

langsung ataupun tidak akan membantu individu saat 

melakukan penyesuaian diri dengan norma norma 

masyarakat, menurut Caldarella dan Merrel (2008) 

keterampilan sosial merupakan perilaku yang spesifik, 

memunculkan inisiatif, tertuju pada umpan balik dari 

perilaku sosial yang diharapkan muncul dari individu. 

Menurut Hargie dan Saunders, keterampilan sosial adalah 

menjadikan seseorang lebih berani berbicara, mengungkap 

setiap emosi yang sedang dirasakan atau sebuah 

permasalahan yang sedang dihadapinya, hal ini diharapkan 

dapat memunculkan jalan keluar dan tidak melakukan 

pelarian kepada hal hal yang tidak diinginkan (Hargei, 2018) 

Perilaku interpersonal yang baik termasuk kedalam 

keterampilan sosial dan merupakan bagian penting dari 

kecerdasan emosional (Duffy et al., 2004). Keterampilan 
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sosial juga adalah salah satu faktor yang memiliki peran 

penting bagi individu agar bisa memiliki hubungan sosial 

yang baik, memang tidak sedikit individu yang merasa 

kesulitas dalam melakukan penyesuian diri akibat memiliki 

keterampilan sosial yang kurang baik (Gonen et al., 2012). 

Keterampilan sosial adalah suatu kemampuan atau juga bisa 

disebut keterampilan yang dipelajari, yang tersusuan dari 

perilaku terperinci yang di dalamnya mencakup tentang 

bagaimana memulai dan memberikan feedback kepada 

lingkungan sosial (Hupp et al., 2009). Individu dengan 

keterampilan sosial yang baik cenderung akan mudah 

melakukan adaptasi dengan lingkungan sosial, mampu 

menjalin hubungan akrab sekaligus memahami emosi dari 

sosok lekatnya, dan juga mampu melakukan komunikasi 

yang baik dimana mampu menjadi pendengar yang aktif dan 

pembicara yang baik (Caldarella & Merrell, 1997). 

Dapat dilihat dari pendapat pendapat para tokoh yang 

telah diuraikan diatas, maka ditarik kesimpulan bahwa 

keterampilan merupakan suatu hal yang penting dan wajib 

dimiliki oleh individu dalam melakukan interaksi sosial baik 

secara verbal ataupun nonverbal dan dapat diperoleh dari 

proses berlatih dan belajar, karena dengan memiliki 

keterampilan sosial yang baik maka akan memudahkan 

individu untuk membina interaksi sosial yang baik juga 

melakukan adapatasi secara mudah juga dapat memiliki 

hubungan interpersonal yang baik juga. 

 

2. Aspek Aspek Keterampilan Sosial 

Caldarella & Merrell (1997) berpendapat bahwa  

terdapat beberapa aspek dari keterampilan sosial, yaitu: 

a. Hubungan Dengan Teman Sebaya (Peer Relationship) 

Perilaku ini berkaitan dengan keterampilan yang 

digunakan ketika melakukan interaksi sosial, seperti 

memberikan bantuan, menyapa individu lain dan perilaku 

ini bisa dikatakan juga sebagai keahlian menjalin 
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persahabatan. Pada dimensi ini juga menunjukkan 

kemampuan seseorang menjadikkan  individu lain sebagai 

role model, atau panutan. 

b. Management Diri (Self- Management) 

Perilaku ini berkaitan dengan diri sendiri, seperti 

mengatur diri dalam suatu keadaan sosial tertentu, 

keterampilan mengahadapi stress, memahami perasaan 

individu lain, mengontrol emosi dan juga mampu 

memahami individu lain. 

c. Kemampuan Akademik (Academic Skill) 

Perilaku ini adalah keterampilan yang merupakan 

faktor pendukung prestasi belajar individu tersebut 

misalnya mampu mendengarkan penjelasan pelajaran 

dengan tenang, mengerjakan tugas dengan baik, dan tidak 

melanggar peraturan ataupun perintah yang telah 

diberikan oleh guru. 

d. Kemampuan Dalam Menjalin Hubungan Yang Akrab 

(Complience Skill) 

Merupakan kemampuan individu dalam menjalin 

hubungan akrab dengan individu lain mampu mengikuti 

aturan dan melakukan management waktu yang baik serta 

tidak segan untuk berbagi segala hal 

e. Perilaku Asertif (Assertion Skill) 

Merupakan sikap dimana individu mampu 

menunjukkan perilaku yang tepat saat situasi tertentu, 

mampu menjadi pendengar yang responsif, memberikan 

feedback  baik dalam kegiatan komunikasi yang biasanya 

bisa dilakukan dengan cara verbal maupun nonverbal 

 

D. Hubungan Antara Orientasi Tujuan Pencapaian Sosial 

Dan Keterampilan Sosial Dengan Kualitas Persahabatan 

 

Persahabatan merupakan sebuah hubungan positif dijalin 

melalui interaksi sosial yang cenderung rutin dan juga cukup 

intens, ketika fungsi fungsi persahabatan terjalankan dengan 
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baik maka kualitas hubungan yang dijalin bisa dikatakan 

dalam taraf tinggi (Shaffer, 2005). Kualitas persahabatan yang 

dimiliki individu dapat dilihat melalui hasil dari kegiatan 

interaksi yang dilakukan individu, hasil dari kegiatan sosial 

yang dilakukan individu dipengaruhi oleh pola interaksi sosial 

yang dilakukan oleh individu tersebut (Shim et al., 2017). 

Persahabatan yang berkualitas tinggi akan ditandai dengan 

tingginya tingkat interaksi positif, menghindari hasil sosial 

yang bersifat negatif  seperti kemungkinan mendapatkan 

penilaian negatif ataupun permasalahan permasalahan sosial 

lainnya (Makara, 2013). 

Pola interaksi sosial yang dimiliki individu berkaitan 

dengan bagaimana individu memandang sebuah peristiwa 

sosial dan memberikan penilaian terhadapnya hal ini berkaitan 

dengan orientasi tujuan pencapain sosial individu tersebut 

(Nikitin & Freund, 2019). Orientasi tujuan pencapaian sosial 

yang dimiliki individu akan memberikan perbedaan hasil 

kegiatan sosial yang telah dilakukan, beberapa mengacu pada 

hasil interaksi yang positif, dan interaski sosial positif ini yang 

akan meningkatkan kualitas persahabatan  sedangkan beberapa 

lainnya aakan mengacu pada hal yang berlawanan (Lee, 2018). 

Lebih lanjut, pendekatan orientasi tujuan pencapain sosial 

yang dimiliki individu akan memoderatori bagaimana 

hubungan sosial yang akan dibangun oleh individu tersebut.  

Individu dengan pendekatan orientasi pengembangan sosial 

dan pendekatan demonstrasi sosial cenderung memiliki 

kualitas hubungan yang baik sedangkan individu yang 

megadaptasi pendekatan orientasi penghindaran demonstrasi 

sosial cenderung memiliki hubungan sosial yang kurang baik  

(Ryan & Shim, 2008). 

Kecakapan sosial juga memoderatori kualitas 

persahabatan yang dimiliki individu, individu yang cenderung 

lebih mudah menjalin hubungan akrab dengan individu lain 

mayoritas merupakan individu dengan keterampilan sosial 

tinggi (Shaffer, 2005). Persahabatan juga dikatakan sebagai 
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salah satu jenis relasi sosial yang bersifat positif, individu bisa 

dikatakan mecapai kesuksesan hubungan interpersonal jika 

memiliki hubungan sosial positif dengan individu lain 

(Matson, 2009). Guna mencapai kesuksesan hubungan 

interpersonal maka individu diharapkan memiliki keterampilan 

sosial yang baik, karena individu dengan keterampilan sosial 

baik akan mengerti bagaimana memberikan respon dan 

memberikan feedback yang baik dalam preoses ineteraksi 

sosial yang sedang dilakukan baik secara verbal ataupun 

nonverbal (Berndt, 2002). 

Keterampilan sosial merupakan kemampuan yang dapat 

dipelajari dan keterampilan yang penting untuk dimiliki tiap 

individu, karena dengan keterampilan sosial yang baik invidu 

akan cenderung mudah melakukan interaksi sosial juga mudah 

melakukan adaptasi dengan lingkungan ataupun individu baru 

(Papalia et al., 2008). Goleman (2000) berpendapat bahwa 

Keterampilan sosial juga merupakan salah satu aspek 

kecerdasan emosional yakni dapat membina hubungan 

interpersonal. Matson (2009) juga mengemukakan bahwa 

keterampilan sosial merupakan aspek penting yang diperlukan 

individu guna menciptakan ataupun membina hubungan 

interpersonal. Maka dapat dikatakan bahwa orientasi tujuan 

pencapaian sosial yang diadaptasi oleh individu dan 

keterampilan sosial yang dimilikinya memiliki hubungan 

dengan kualitas persahabatan yang dimiliki individu tersebut. 

 

E. Kerangka Berfikir 

 

Dimasa sekarang banayak mahasiwa yang mengikuti 

organisasi baik organisasi dalam ruang lingkup universitas 

ataupun diluar daripada itu. Mahasiswa yang mengikuti 

organisasi tidak bisa melepaskan tanggung jawab atas 

kepentingan akademiknya dan juga tidak bisa acuh dengan 

kegiatan kegiatan organisasinya. Mengingat bahwa umumnya 

mahasiswa di Indonesia berada dalam rentang usiaa 18-25 
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tahun yang artinya dalam tahap perkembangan remaja akhir 

dan juga dewasa awal (Hulukati & Djibran, 2018). Dimana 

individu yang berada dalam tahap perkembangan tersebut 

diharapkan mampu memiliki hubungan akrab dan juga 

memiliki relasi sosial yang luas (Jannah et al., 2017). Salah 

satu bentuk hubungan akrab yang positif adalah persahabatan 

dan salah satu bentuk kesuksesan dalam domain sosial bagi 

mahasiswa organisasi adalah memiliki kualitas hubungan 

akrab yang baik dan memiliki relasi sosialnya yang luas. Disisi 

lain, motivasi yang dimiliki individu dalam melakukan 

interaksi sosial contohnya berorganisasi ini dilatar belakangi 

dengan orientasi tujuan dalam domain sosial yang dimilikinya. 

Perbedaan orientasi tujuan pencapaian sosial yang diadopsi 

masing masing individu akan memunculkan pola yang berbeda 

beda dalam interaksi sosial yang dilakukan mahasiswa. 

Perbedaan orientasi tujuan pencapaian sosial juga 

mempengaruhi bagaimana individu memandang kesuksesan 

dalam domain sosial dan pola seperti apa yang akan 

digunakannya untuk mencapai kesuksesan tersebut. 

Perbedaan pola individu dalam mencapai kesuksesan 

sosial ini akan mempengaruhi bagaimana individu mengasah 

keterampilan sosialnya, dan juga bagaimana individu 

meningkatkan kompetensi sosialnya. Baik atau tidaknya 

keterampilan sosial yang dimiliki individu juga berhubungan 

dengan pola interaksi sosial yang akan dimunculkannya juga 

bagaimana kualitas hubungan persahabatanyang dimilikinya. 

Individu yang memiliki keterampilan sosial baik akan cukup 

terampil menjalin hubungan sosial, cenderung murah 

melakukan adaptasi diri terhadap individu ataupun lingkungan 

baru, memiliki managemnt diri yang baik juga. Individu 

dengan keterampilan sosial baik cenderung memiliki hubungan 

sosial yang baik juga. Dapat disimpulkan bahwa orientasi 

tujuan pencapaian sosial yang diadopsi oleh individu memiliki 

korelasi dengan keterampilan sosial yang dimilikinya, maka 

orientasi tujuan pencapaian sosial dan keterampilan sosial 
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memiliki korelasi dengan kualitas persahabatan yang dimiliki 

individu tersebut 

 

Gambar 1 

Kerangka berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Hipotesis 

Berdasarkan pada paparan diatas, maka hipotesis yang 

akan diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Adanya hubungan antara orientasi tujuan pencapaian sosial 

dan keterampilan sosial dengan kualitas persahabatan pada 

mahasiswa organisasi 

2. Adanya hubungan antara keterampilan sosial dengan 

kualitas persahabatan pada mahasiswa oraganisasi 

3. Adanya perbedaan antara ketiga jenis orientasi tujuan 

pencapaian sosial dengan kualitas persahabatan pada 

mahasiswa organisasi 

Y 

Kualitas 

Persahabatan 

X1 

Orientasi tujuan 

pengembangan sosial 

X2 

Orientasi tujuan 

pendekatan 

demonstrasi sosial 

X3  

Orientasi tujuan 

penghindaran 

demonstrasi sosial 

X4 

Keterampilan sosial 
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a) Adanya perbedaan tingkat kualitas persahabatan antara 

orientasi tujuan pengembangan sosial dengan orientasi 

tujuan pendekatan demonstrasi sosial 

b) Adanya perbedaan tingkat kualitas persahabatan antara 

orientasi tujuan pengembangan sosial dengan orientasi 

tujuan penghindaran demonstrasi sosial 

c) Adanya perbedaan tingkat kualitas persahabatan antara 

orientasi tujuan pendekatan demonstrasi sosial dengan 

orientasi tujuan penghindaaran demonstrasi sosial 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

 

Setelah dilakukannya penelitian, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut 

1. Terdapat korelasi  antara ketiga jenis pendekatan orientasi 

tujuan pencapaian sosial dan keterampilan sosial secara 

bersama sama dengan kualitas persahabatan dengan  

koefisien korelasi R=0,753 nilai signifikansi 0,000  dan 

nilai F = 44,213 (p<0,05) pada tabel model summary R-

Square didapatkan nilai R-Square = 0,567 maka dapat 

dikatakan bahwa ketiga jenis orientasi tujuan pencapaian 

sosial dan keterampilan sosial secara bersama sama 

memiliki hubungan dengan kualitas persahabatan dan 

secera bersama sama memberikan sumbangan efektifitas 

sebesar 56,70% terhadap kualitas persahabatan pada 

mahasiswa aktif organisasi 

2. Terdapat hubungan antara keterampilan sosial dengan 

kualitas persahabatan berdasarkan hasil uji hipotesis 

dimana didaptkan r x4y=0,646 dengan nilai sig 0,00 

(<0,05) dan nilai standarized coefficient beta sebesar 

0,501 dari hasil tersebut dinyatakan bahwa keterampilan 

sosial secara signifikan berhubungan positif dengan 

kualitas persahabatan dengan sumbangan efektifitas 

sebesar 32,36%. 

3. Terdapat perbedaan tingkat kualitas persahabatan antara 

ketiga jenis orientasi tujuan pencapaian sosial dilihat 

berdasarkan hasil uji hipotesis didapatkan nilai sig 0,00 

(<0,05) dan nilai F tabel lebih besar daripada F hitung. 

Dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan tingkata 

kulitas persahabatan berdasarkan jenis orientasi tujuan 

yang dimiliki mahasiswa organisasi. Lebih lanjut 

dilakukan uji beda lanjutan dengan hasilc: 
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a) Tidak terdapat perbedaan taraf kulitas persahabatan 

antara orientasi tujuan pengembangan sosial dan 

orientasi tujuan pendekatan demonstrasi sosial dilihat 

dari  nilai signifikasi yang diperoleh yakni sig 0,261 

(>0.05) dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

perbedaan tingkat kualitas persahabatan yang cukup 

signifikan antara mahasiswa organisasi yang 

memiliki orientasi tujuan pengembangan sosial 

dengan mahasiswa organisasi yang memiliki 

orientasi tujuan pendekatan demonstrasi sosial 

b) Terdapat perbedaan yang signifikan antara Orientasi 

tujuan pengembangan sosial dan orientasi tujuan 

penghindaran demonstrasi terhadap kualitas 

persahabatan mahasiwswa organisasi dilihat dari 

nilai signifikasi  yang diperoleh yakni sig 0,000 

(<0,05) yang artinya ada perbedaan tingkat kualitas 

persahabatan secara signifikan yang dimiliki oleh 

mahasiswa yang memiliki orientasi tujuan 

pengembangan sosial dengan mahasiswa organisasi 

yang memiliki orientasi tujuan penghindaran 

demonstrasi sosial  

c) Terdapat perbedaan yang signifikan antara  orientasi 

tujuan pendekatan demonstrasi sosial dan orientasi 

tujuan penghindaran demonstrasi sosial terhadap 

taraf kualitas persahabatan mahasiswa organisasi 

dilihat dari nilai signifikansi yang diperoleh yakni sig 

0,000 (<0,05) berdasarkan hal tersebut dapat 

dikatakan bahwa terdapat perebedaan tingkat kualitas 

persahabatan secara signifikan antara mahasiswa 

organisasi yang memiliki orientasi tujuan pendekatan 

demonstrasi sosial dengan mahasiswa organisai yang 

memiliki orientasi tujuan penghindaran demonstrasi 

sosial 
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B. REKOMENDASI 

 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sejalan dengan penelitian sebelumnya menganai 

kualitas persahabatan, peneliti juga merekomendasikan 

kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan pengkajian 

lebih lanjut terkait aspek, faktor dan juga dampak kualitas 

persahabatan terhadap kehidupan sosial. Selain daripada itu, 

peneliti berharap agar peneliti selanjutnya untuk mengakaji 

lebih lanjut menganai faktor lain baik faktor internal ataupun 

eksternal yang dapat mempengaruhi kualitas persahabatan, 

orientasi tujuan pencapaian sosial ataupun keterampilan 

sosial yang dimiliki individu dan ditunjukkan terutama saat 

proses kegiatan sosialnya baik di lingkungan organisasi, 

lingkungan perguruan tinggi ataupun selain daripada itu. 

 

2. Bagi Mahasiswa Organisasi 

Berdasarkan pada penelitian ini ditemukan bahwa 

sebagain besar mahasiswa organisasi memiliki kualitas 

persahabatan dan keterampilan sosial yang berada ditaraf 

sedang. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa mahasiswa 

organisasi di Indonesia masih perlu meningkatkan kualitas 

persahabatan serta keterampilan sosialnya. Peningkatan 

kualitas persahabatan dapat dilakukan dengan cara 

meningkatkan kemungkinan terpenuhinya fungsi fungsi 

dalam hubungan persahabatan dan juga mengasah 

keterampilan sosial. Diketahui bahwa hubungan sosial 

mahasiswa organisasi seperti persahabatan dapat 

meningkatkan kontribusi individu dalam hal akademik 

ataupun non akademik 
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